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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diketahuinya tingkat keterampilan
bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal SMA Negeri di
Kabupaten Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen Kabupaten Kebumen Tahun
Ajaran 2015/2016.
Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling . Subyek penelitian
ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar (15 siswa) dan di SMA Negeri 2 Kebumen (15 siswa). Instrumen
penelitian menggunakan tes keterampilan bermain futsal. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan persentase.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat keterampilan bermain futsal
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar : tidak
ada yang berkategori baik sekali (0%), 33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori
cukup, 40,0% berkategori kurang, dan tidak ada yang berkategori kurang sekali
(0%). Sedangkan di SMA Negeri 2 Kebumen yaitu: 6,7% berkategori baik sekali,
33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup, 40,0% berkategori kurang, dan
6,7% berkategori kurang sekali.
Kata kunci : Keterampilan, Futsal, Ekstrakurikuler,
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Permainan futsal merupakan olahraga yang menyenangkan dan
mengasyikan. Permainan ini mempunyai penggemar yang banyak di seluruh
dunia, tidak saja di kota tetapi di desa-desa juga memainkan permainan ini.
Futsal juga dapat dimainkan oleh anak-anak, orang dewasa, orang tua, baik
pria maupun wanita. Hal ini karena futsal hampir sama dengan permainan
sepak bola, futsal bisa dimainkan di dalam ruangan (indoor) maupun di luar
lapangan (outdoor), tetapi pada umumnya dimainkan di dalam ruangan.
Selain itu, futsal juga membutuhkan keterampilan yang baik seperti sepak
bola. Keterampilan yang baik agar dapat membuat permainan menjadi
harmonis dan indah untuk dilihat. Untuk mencapai kemenangan dan prestasi
juga didukung dengan keterampilan setiap para pemain. Keterampilan dalam
bermain futsal memudahkan tim dalam melaksanakan strategi-strategi yang
telah direncanakan oleh pelatih, sebab strategi yang baik tidak ada artinya jika
tidak didukung oleh keterampilan dari setiap pemain. Dengan keterampilan
yang dimiliki pemain akan dapat bermain bagus dan mampu bermain secara
optimal. Artinya seorang pemain tidak harus mengeluarkan tenaga yang
berlebihan dalam menjalankan perannya di dalam tim baik itu dalam hal
menciptakan sebuah gol ataupun dalam keadaan bertahan.
Ada beberapa teknik dasar futsal yang perlu dikuasai oleh pemain
futsal untuk bermain futsal. Teknik dasar futsal tersebut yaitu mengumpan
2bola, mengontrol bola, menggiring bola, dan menembak bola. Mengumpan
bola dalam permainan futsal tidak jauh berbeda dengan mengumpan bola
pada sepak bola namun ada satu teknik mengumpan yang khas dalam futsal
yaitu chipping. Chipping dilakukan dengan menggunakan ujung kaki.
Mengumpan yang paling baik yaitu dengan kaki bagian dalam dengan arah
mendatar, karena akan memiliki akurasi paling baik. Mengontrol bola
dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan
telapak kaki bagian depan memanfaatkan sol sepatu. Teknik mengontrol bola
menggunakan sol sepatu sangat penting dikuasai oleh pemain futsal.
Menggiring bola dilakukan untuk melewati atau mengecoh pemain lawan
dalam sebuah permainan futsal, setiap pemain harus memiliki kemampuan
dalam menggiring bola. Menembak bola yang efektif dalam permainan futsal
adalah menendang bola dengan menggunakan ujung kaki/sepatu karena
dengan teknik ini bola akan melesat lurus dan kencang.
Asal muasal futsal muncul pada 1930 di Montevideo, Uruguay, dan
diperkenalkan oleh seorang pelatih sepak bola bernama Juan Carlos Ceriani.
Awalnya, Ceriani hanya ingin memindahkan latihan ke dalam ruangan karena
kecewa dengan kondisi lapangan yang licin setelah diguyur hujan. Ternyata,
latihan dalam ruangan sangat efektif. Dia lantas mencetuskan permainan
sepak bola dalam ruangan dengan lima lawan lima pemain (John D. Tenang,
2008: 15). Permainan futsal mulai berkembang dan dikenal masyarakat
Indonesia pada tahun 2000 an. Seperti di Kabupaten Kebumen, pertama kali
muncul lapangan futsal pada tahun 2010 bernama Bintang Sport Center di
3Kecamatan Gombong. Peresmian lapangan futsal tersebut dengan
mengadakan kejuaraan futsal antar SMA se-Kabupaten Kebumen. Dengan
adanya kejuaraan futsal tersebut, banyak guru olahraga yang
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler futsal di masing-masing sekolah.
Beberapa sekolahan yang telah menyelenggarakan ekstrakurikuler futsal,
seperti pada tabel 1 :
Tabel 1. Daftar Sekolah yang Menyelenggarakan Ekstrakurikuler Futsal
NO NAMA SEKOLAH
1. SMA NEGERI 1 KEBUMEN
2. SMA NEGERI 2 KEBUMEN
3. SMK NEGERI 2 KEBUMEN
4. SMK TAMAN KARYA KEBUMEN
5. SMA NEGERI 1 PREMBUN
6. SMA NEGERI 1 PEJAGOAN
7. SMA NEGERI 1 PETANAHAN
8. SMA NEGERI 1 KLIRONG
9. SMA NEGERI 1 KARANGANYAR
10. SMA NEGERI 1 KARANGGAYAM
11. SMK NEGERI GOMBONG
Kegiatan ekstrakurikuler futsal yang diselenggarakan sekolah,
diharapkan dapat membanggakan nama sekolah dan memunculkan bibit-bibit
pemain futsal terbaik agar dapat memajukan Indonesia ke Internasional
dibidang olahraga futsal.
Setiap diselenggarakan kejuaraan, jika SMA Negeri 2 Kebumen dan
SMA Negeri 1 Karanganyar saling berhadapan dalam pertandingan akan
terlihat seru dan menarik untuk dilihat. Setiap pemain berusaha keras untuk
memenangkan pertandingan. Banyaknya kejuaraan futsal yang
diselenggarakan juga mempengaruhi minat siswa terhadap futsal dan kegiatan
ekstrakurikuler futsal yang diadakan di sekolah masing-masing. Oleh karena
4itu, banyaknya kejuaraan antar sekolah akan semakin mendorong para siswa
untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan dalam bermain futsal agar
mencapai prestasi maksimal seperti yang diharapkan.
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung dalam
mencapai prestasi futsal yang baik. Sebagaian besar ekstrakurikuler futsal
dilaksanakan di lapangan basket dengan ukuran yang berbeda dengan ukuran
lapangan futsal. Kondisi lapangan seperti ini dapat menyebabkan terjadinya
ketidakbiasaan pada siswa saat bermain futsal dilapangan yang standar,
sehingga banyak siswa tidak akatif bergerak.
Pelatih juga sangat berperan dalam pencapaian prestasi futsal
siswanya. Melalui program-program latihan yang terprogram akan
meningkatkan prestasi tim maupun individu. Program latihan yang diberikan
pada latihan di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen
relatif sama yaitu latihan teknik dan taktik. Namun belum pernah melakukan
tes atau uji tingkat keterampilan bermain futsal. Permainan futsal
memerlukan tingkat mobilitas tinggi sehingga permainan futsal memerlukan
tingkat keterampilan yang tinggi. Dengan demikian tes keterampilan saat
berlatih sangat berguna untuk meningkatkan tingkat keterampilan para
peserta ekstrakurikuler futsal.
Berdasarkan uraian, untuk itu penulis ingin mengetahui tingkat
keterampilan bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. Dengan
demikian, peneliti mengambil judul “Tingkat Keterampilan Bermain Futsal
5Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
dan SMA Negeri 2 Kebumen”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut :
1. Sarana dan prasarana pendukung dalam menunjang pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler futsal perlu ditingkatkan.
2. Belum diketahui tingkat keterampilan bermain futsal siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2
Kebumen.
3. Belum diketahui motivasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terfokus pada satu permasalahan, maka
perlu adanya pembatasan masalah yaitu Tingkat Keterampilan Bermain
Futsal Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat
keterampilan bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen?”.
6E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan
bermain futsal siswa yang mengikuti ektrakurikuler futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar dan di SMA Negeri 2 Kebumen.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini secara teoritis dan praktis adalah :
1. Secara Teoritis
Dapat mengetahui tingkat keterampilan bermain futsal siswa di SMA
Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa :
Dapat mengetahui tingkat keterampilan bermain futsal siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal. Memotivasi siswa untuk rajin
berlatih.
b. Bagi Guru atau Pelatih :
Dapat mengetahui tingkat keterampilan bermain futsal siswa yang






Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten
dalam suatu tujuan dengan efisien dan efektif. Semakin tinggi
kemampuan seseorang mencapai tujuan yang diharapkan, maka
semakin terampil orang tersebut (Amung M dan Yudha, 2000: 57).
Keterampilan   dapat   diartikan   sebagai   kecakapan   atau
kemampuan seseorang  yang  dikelompokkan  pada  suatu  pangkat,
derajat, jenjang  atau  kelas tertentu.
Keterampilan seseorang tergambarkan dalam kemampuan
menyelesaikan tugas gerak tertentu dapat terlihat mutunya dari
seberapa jauh orang tersebut dapat menampilkan tugas yang
diberikan  dengan  tingkat  keberhasilan  tertentu. Pada hakikatnya
seluruh  tugas  yang  diberikan dalam kehidupan sehari-hari senantiasa
melibatkan berbagai keterampilan. Untuk memperoleh tingkat
keterampilan diperlukan pengetahuan yang mendasar tentang
bagaimana  keterampilan  bisa dihasilkan atau diperoleh.
Keterampilan dapat diperoleh dari seringnya latihan. Latihan
bertujuan untuk (1) meningkatkan kualitas fisik dasar secara umum
dan menyeluruh, (2) mengembangkan dan meningkatkan potensi fisik
yang khusus, (3) menambah dan menyempurnakan teknik, (4)
8mengembangkan dan menyempurnakan strategi, teknik, dan pola
bermain, serta (5) meningkatkan kualitas dan kemampuan psikis
peserta ekstrakurikuler dalam bertanding.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan adalah tingkat kemahiran dalam cabang olahraga yang
dilakukan dengan gerakan yang efisien dan efektif sesuai dengan
situasi untuk memperoleh hasil yang optimal sesuai yang diharapkan.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan
Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000: 70-
74) berpendapat bahwa pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi
oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
secara umum dibedakan menjadi 3 (tiga) hal yang utama, yaitu: faktor
proses belajar mengajar (learning proses), faktor pribadi (personal
factor) dan faktor lingkungan (situational factor). Dalam faktor proses
belajar mengajar (learning proses), dalam pembelajaran gerak proses
yang harus dilakukan adalah berdasarkan tahapan-tahapan yang
digariskan oleh teori belajar yang diyakini kebenarannya serta dipilih
berdasarkan nilai manfaaatnya. Dalam faktor pribadi (personal
factor), setiap individu manusia memiliki keanekaragaman yang
berbeda-beda baik fisik, mental, jenis kelamin, usia dan
kemampuannya. Oleh karena itu, maka kesuksesan seseorang dalam
menguasai sebuah keterampilan tergantung kemampuan dan bakat
masing-masing individu tersebut. Semakin baik kemampuan dan bakat
9maka akan semakin baik pula dalam menguasai sebuah keterampilan.
Sedangkan Faktor situasional (situational factor), merupakan faktor
yang terjadi di lingkungan sekitar antara lain sarana dan prasarana
yang digunakan, materi yang diberikan serta kondisi  atau suasana
pada saat latihan berlangsung.
Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan diatas, pada intinya bahwa suatu keterampilan itu dapat
dikuasai atau diperoleh, apabila dipelajari atau dilatihkan dengan
persyaratan tertentu, satu diantaranya adalah kegiatan pembelajaran
atau latihan keterampilan tersebut harus dilakukan secara terus
menerus dalam jangka waktu tertentu yang memadai.
3. Hakikat Futsal
Futsal menurut Andri Irawan (2009 : 5) adalah permainan
yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang kecil hampir
tidak ada ruangan untuk melakukan kesalahan. Kolektivitas tinggi
akan mengangkat prestasi, siapa yang membuat gol sama sekali tidak
penting, yang terpenting adalah gol. Hal ini sependapat dengan
Justinus Lhaksana (2011 : 7) futsal adalah permainan yang sangat
cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang kecil hampir tidak ada
ruangan untuk melakukan kesalahan. Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama antar pemain lewat passing akurat, bukan hanya untuk melewati
lawan.
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Menurut Andri Irawan (2009: 21), permainan futsal
merupakan permainan yang mempunyai satu tujuan, yaitu menjadi
pemenang dengan cara mencetak gol dan berusaha untuk mencegah
lawan mencetak gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan
permainan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa futsal adalah
permainan yang lebih mengedepankan kecepatan dan kualitas untuk
membuat suatu keputusan. Futsal merupakan permainan tim, kerja
sama antar pemain sangat diperlukan. Serta kemenangan tim
ditentukan dengan cara mencetak gol dan berusaha untuk mencegah
lawan mencetak gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan
permainan.
4. Keterampilan Dasar Futsal
Menurut Asmar Jaya (2008: 62) untuk bermain futsal dengan
baik seorang pemain harus dibekali dengan skill teknik dasar yang
baik, tidak hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga diperlukan
keahlian dalam menguasai atau mengontrol bola. Pemain yang
memiliki skill teknik dasar yang baik cenderung dapat bermain sepak
bola dengan baik pula. Sedangkan, Andri Irawan (2009: 22)
berpendapat teknik dasar dalam permainan futsal sama dengan
sepakbola. Perbedaannya terletak pada bentuk perkenaan teknik dasar,
yang digunakan dalam futsal lebih kepada efisiensi gerakan karena
setiap pemain harus cepat mengambil keputusan jika dibanding
dengan sepak bola. Seperti passing lebih banyak menggunakan kaki
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bagian dalam, mengontrol dan menggiring bola lebih banyak
menggunakan sole (telapak kaki bagian depan) sedangkan yang lebih
membedakan lagi menembak bola kearah gawang tidak hanya
menggunakan punggung kaki tetapi juga menggunakan ujung sepatu.
a. Teknik Dasar Mengumpan Bola (Passing)
Passing adalah salah satu teknik dasar permainan futsal
yang sangat dibutuhkan oleh setiap pemain, karena dengan
lapangan yang sangat rata dan ukuran lapangan yang kecil
dibutuhkan passing yang keras dan akurat. Menurut Andri Irawan
(2009: 23) keberhasilan mengumpan ditentukan oleh kualitasnya,
tiga hal dalam kualitas mengumpan yaitu keras, akurat dan
mendatar.  Hampir sepanjang permainan futsal menggunakan
passing. Untuk menguasai keterampilan passing diperlukan
penguasaan gerakan sehingga sasaran yang diinginkan tercapai.
Menurut Justinus Lhaksana (2011: 30) cara melakukan gerakan
passing menggunakan kaki bagian dalam adalah sebagai berikut:
1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang
untuk mengumpan.
2) Gunakan kaki bagian dalam untuk melakukan passing.
Kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat.
Kaki dalam dari atas diarahkan ketengah bola dan ditekan
ke bawah agar tidak melambung.
3) Diteruskan dengan lanjutan, dimana setelah melakukan
passing ayunan kaki jangan dihentikan.
b.Teknik Dasar Menerima Bola (Receiving)
Menurut Asmar Jaya (2008: 64) tujuan menerima bola
adalah mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan
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dan mempermudah passing. Sedangkan, menurut Andri Irawan
bahwa dalam menerima bola anda diharuskan membuat tubuh
anda  sebagai target yang lunak dengan menarik bagian tubuh
yang akan menerima bola saat bola datang untuk mengurangi
benturan. Setiap permainan futsal menuntut pemainnya harus
dapat menerima dan mengontrol bola dengan baik karena situasi
dan kondisi yang lebih kompleks dari pada sepak bola.
Menurut Justinus Lhaksana (2011: 31) teknik dasar dalam
menerima bola haruslah menggunakan telapak kaki (sole).
Dengan permukaan yang rata, bola akan bergulir cepat sehingga
para pemain harus dapat menerima bola dengan baik. Cara
melakukan gerakan menahan bola menggunakan telapak kaki
yaitu:
1) Selalu melihat datangnya bola dan jaga keseimbangan
pada saat datangnya bola
2) Sentuh atau tahan menggunakan telapak kaki (sole), agar
bolanya diam tidak bergerak dan mudah dikuasai.
c. Teknik Dasar Mengumpan Lambung (Chipping)
Menurut Justinus Lhaksana (2011: 32) keterampilan
umpan lambung (chipping) ini sering dilakukan dalam permainan
futsal untuk mengumpan bola di belakang lawan. Teknik ini
hampir sama dengan teknik passing. Perbedaannya terletak pada
saat chipping menggunakan bagian atas ujung kaki dan perkenaan
tepat dibawah bola. Cara melakukan gerakan mengumpan
lambung (chipping), antara lain sebagai berikut:
13
1) Tempatkan kaki tumpu disamping bola, bukan kaki yang
melakukan passing
2) Gunakan ujung sepatu yang diarakan ke bawah bola agar
bola melambung
3) Teruskan gerakan lanjutan, dimana setelah sentuhan
dengan bola dalam mengumpan lambung ayunan kaki
jangan dihentikan.
d.Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling)
Menurut Justinus Lhaksana (2011: 33) dribbling
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam
menguasai bola sebelum diberikan kepada temannya untuk
menciptakan peluang dalam mencetak gol. Sedangkan menurut
Asmar Jaya (2008: 66) drbbling merupakan tendangan bola
putus-putus atau pelan-pelan. Menggiring bola bertujuan untuk
mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan dan menghambat
permainan.
Dalam futsal menggiring bola dapat dilakukan dengan
menggunakan telapak kaki, kaki bagian luar dan punggung kaki.
Akan tetapi telapak kaki dengan alasan permukaan lapangan yang
rata, sehingga bola harus sepenuhnya dikuasai. Tujuan dari
dribbling adalah untuk melewati lawan, membuka ruang untuk
kawan, serta menciptakan peluang untuk melakukan shooting ke
gawang. Menurut Justinus Lhaksana (2011: 33) hal yang harus
diperhatikan dalam melakukan gerakan teknik menggiring bola
yaitu:
1) Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan
2) Jaga keseimbangan badan pada saat dribbling
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3) Fokus pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola.
4) Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara
berkesinambungan.
e. Teknik Dasar Menembak (Shooting)
Menurut Andri Irawan (2009: 33) shooting merupakan
teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain, teknik ini
merupakan cara untuk menciptakan gol dan memenangkan
pertandingan. Menurut Justinus Lhaksana (2011: 34-35) shooting
memiliki ciri khas laju bola yang sangat cepat dan keras serta sulit
diantisipasi oleh penjaga gawang. Shooting dapat dibagi menjadi
dua teknik, yaitu: teknik menggunakan punggung kaki dan teknik
menggunakan ujung kaki.
1) Teknik menggunakan punggung kaki antara lain:
a) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan
dengan jari-jari kaki lurus menghadap arah gawang,
bukan kaki untuk menendang.
b) Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan
tembakan (shooting). Konsentrasikan pandangan ke
arah bola tepat di tengah-tengah bola pada saat
punggung kaki menyentuh bola.
c) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan
bola lebih kuat.
2) Teknik menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki antara
lain:
a) Posisi badan agak dicondongkan ke depan, apabila
badan tidak dicondongkan kemungkinan besar
perkenaan bola di bagian bawah dan bola akan
melambung tinggi.
b) Teknik shooting dengan menggunakan ujung sepatu
atau ujung kaki sama halnya dengan shooting
menggunakan punggung kaki, hanya bedanya pada
saat melakukan shooting perkenaan kaki tepat di
ujung sepatu atau ujung kaki
c) Diteruskan dengan gerakan lanjutan, dimana setelah
sentuhan dengan bola dalam melakukan  tembakan
ayunan kaki jangan dihentikan.
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5. Karakteristik Siswa SMA
Masa remaja sebagai masa peralihan. Peralihan tidak berarti
terputus dari masa sebelumnya. Apa yang terjadi sebelumnya akan
meninggalkan bekas pada masa selanjutnya. Pola perilaku yang baru
dipengaruhi oleh pola perilaku yang ditinggalkannya. Masa remaja
sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai usia bermasalah,
masa remaja sebagai masa mencari identitas atau jati diri, masa remaja
sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai
ambang masa kedewasaan, masa remaja sebagai masa yang tidak
realistik.
Pada masa remaja, minat berkembang sesuai dengan jenis
kelamin, inteligensi, lingkungan hidup, dan kesempatan untuk
mengembangkan minat. Minat dapat dibedakan menjadi minat sosial,
minat pekerjaan, minat agama, minat simbol status dan minat pribadi.
Minat anak SMA terhadap pendidikan jasmani dapat dikembangkan
melalui pendekatan pembelajaran sehingga anak merasa tertarik dan
tertantang dalam proses pembelajaran.
Menurut Depdikbud (1996: 1) yang dikutip oleh Husen
Masruri (2005), karakteristik anak SMA dijelaskan sebagai berikut :
a. Keadaan Perasaan dan Emosi
Kestabilan emosinya meningkat namun sesekali masih nampak
luapan emosinya. Mereka sudah tidak mudah dipengaruhi oleh
propaganda dan ataupun rayuan.
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b. Keadaan Mental
Kemampuan berfikir sudah lebih sempurna kritis, dapat menguasai
perasaannya, dan dapat berpikir abstrak.
c. Keadaan Kemauan
Kemauan telah terarah sesuai dengan cita-cita dan kemampuannya,
kemampuan dalam arti meliputi berbagai aspek antara kecerdasan,
kondisi ekonomi, tingkat sosial, penampilan, keluwesan, dan
sebagainya.
d. Keadaan Moral
Moralnya sudah pada tingkat post konvensional atau penilaian
moral yang prinsip mereka melakukan tingkah laku moral yang
dikemudikan untuk tanggung jawab batin sendiri.
6. Hakikat Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar jam
pelajaran, bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa.
Menurut Fitria Dwi Andriyani, kegiatan ekstrakurikuler olahraga
adalah suatu kegiatan latihan cabang olahraga tertentu yang diatur dan
dilaksanakan di sekolah namun di luar jam sekolah. Pembina atau
koordinator kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya dipegang oleh
pihak sekolah, sedangkan untuk pelatih bisa berasal dari guru sekolah
maupun dari luar sekolah yaitu seorang yang berkompeten pada
bidangnya.
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a. Ekstrakurikuler Futsal SMA N 1 Karanganyar
Ekstrakurikuler futsal SMA N 1 Karanganyar diadakan sejak tahun
2012. Tiap tahun peserta ekstrakurikuler futsal meningkat, terbukti
dari jumlah peserta 3 tahun terakhir :
Tabel 2. Jumlah Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SMA N 1
Karanganyar




Ekstrakurikuler futsal di SMA N 1 Karanganyar dilaksanakan hari
kamis sore setelah jam pelajaran selesai. Kehadiran peserta setiap
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal 90%.
Raihan prestasi SMA N 1 Karanganyar yang telah dikuti dalam 2
tahun terakhir, seperti pada tabel 3:
Tabel 3. Prestasi Ekstrakurikuler Futsal di SMA N 1 Karanganyar
No Kejuaraan Prestasi2014 2015
1 Kapolres Cup
2 Stikes Gombong Cup Juara 2
3 Hut SMK N Gombong




Prestasi diatas tidak lepas dari kerja keras seorang pelatih. Pelatih
ekstrakurikuler futsal SMA N 1 Karanganyar bernama Kusuma
Winarji seorang guru penjas di SMA N 1 Karanganyar yang pernah
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menjalani kuliah di Universitas Negeri Semarang. Beliau memiliki
keterampilan dalam cabang sepak bola.
b. Ekstrakurikuler Futsal SMA N 2 Kebumen
Ekstrakurikuler futsal SMA N 2 Kebumen diadakan sejak tahun
2010. Tiap tahun peserta ekstrakurikuler futsal meningkat, terbukti
dari jumlah peserta 3 tahun terakhir :
Tabel 4. Jumlah Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SMA N 2
Kebumen




Saat 2015 mengalami peningkatan lagi, namun dari pihak sekolah
dan pelatih menentukan jika untuk ekstrakurikuler futsal tahun
dibatasi dengan 60 peserta. Oleh karena itu, siswa yang belum bisa
mengikuti ekstrakurikuler futsal dapat mengikuti ekstrakurikuler
yang lain. Selain itu, guru-guru juga dapat menyarankan atau
memberi masukkan kepada siswa untuk memilih ekstrakurikuler
yang sesuai bakat siswa tersebut.
Ekstrakurikuler futsal di SMA N 2 Kebumen dilaksanakan hari
senin sore setelah jam pelajaran selesai. Kehadiran peserta setiap
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal 80%. Selain itu, kegiatan
persiapan kejuaraan akan dilaksanakan seminggu 2 kali agar
persiapan lebih matang. Jumlah peserta yang mengikuti persiapan
kejuaraan juga lebih sedikit sesuai jumlah pemain yang dibutuhkan.
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Raihan prestasi SMA N 2 Kebumen yang telah dikuti dalam 2
tahun terakhir, seperti pada tabel 5:
Tabel 5. Prestasi Ekstrakurikuler Futsal di SMA N 2 Kebumen
No Kejuaraan Prestasi2014 2015
1 Kapolres Cup Juara 1 Juara 1
2 Stikes Gombong Cup Juara 1
3 Hut SMK N Gombong Juara 1
4 Hut SMA N Pejagoan Juara 1 Juara 2
5 Ajang OlahragaSMANDA
Juara 1
6 Perhimak UNY Juara 1
7 Perhimak BandungCup
Juara 1
Prestasi diatas tidak lepas dari kerja keras seorang pelatih. Pelatih
ekstrakurikuler futsal SMA N 2 Kebumen bernama Tri Ngudi
Prasetyo seorang guru penjas di SMA N 2 Kebumen yang pernah
menjalani kuliah di Universitas Negeri Jakarta. Beliau memiliki
sertifikat wasit futsal nasional, namun belum memiliki sertifikat
pelatih futsal.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
1. Sunaryo Hadi Widodo (2014) yang berjudul Tingkat Keterampilan
Bermain Futsal Siswa Pada Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4
Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014. Instrumen yang digunakan
Tes Keterampilan Bermain Futsal (Agus Susworo Dwi Marhaendro
2013). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat keterampilan
bermain futsal siswa pada tim futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4
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Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014 yaitu sebanyak 2 pemain
(4.17 %) dinyatakan baik sekali, 13 pemain (27.08 %) dinyatakan
baik, 21 pemain (43.75 %) dinyatakan cukup, 8 pemain (16.67 %)
dinyatakan kurang, 4 pemain (8.33 %) dinyatakan kurang sekali.
2. Andika Dwiyanto (2011) yang berjudul: Tingkat keterampilan teknik
dasar futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3
Klaten. Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa tingkat
keterampilan teknik dasar futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal
SMA 3 Klaten secara keseluruhan yaitu sebanyak 2 orang (8,33%)
dinyatakan baik sekali, 8 orang (33,33%) dinyatakan baik, 9 orang
(37,5%) dinyatakan cukup, 4 orang (16,67%) dinyatakan kurang, dan
1 orang (4,17%) dinyatakan kurang sekali.
C. Kerangka Berpikir
Futsal adalah permainan tim yang dimainkan dan memperebutkan
bola di antara para pemain dengan tujuan dapat memasukan bola ke dalam
gawang lawan. Pemenang adalah tim yang dapat mencetak gol atau
memasukkan bola ke gawang lawan lebih banyak dari pada di gawang
sendiri. Untuk dapat memenangkan permainan, maka pemain harus
memiliki keterampilan bermain futsal yang baik.
Keterampilan bermain futsal didapat ketika seorang pemain futsal
memiliki teknik yang baik. Keterampilan teknik dasar merupakan faktor
penting disamping faktor fisik, taktik, dan mental seorang pemain dalam
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bermain futsal. Oleh karena itu, selama proses latihan berlangsung setiap
pemain harus memperhatikan faktor tersebut, maka latihan teknik dasar
harus diutamakan. Penguasaan teknik dasar yang benar dapat
memudahkan setiap pemain untuk mengembangkan kemampuan bermain
futsal. Teknik-teknik tersebut antara lain: teknik dasar passing, teknik
dasar dribbling, teknik dasar receiving/controlling, teknik dasar chipping
dan teknik shooting. Namun tidak semua teknik dasar tersebut dapat
diketahui dalam penelitian ini, tetapi hanya teknik dasar yang dominan
ditampilkan dalam permainan, yaitu meliputi: passing, controlling,
dribbling ,dan shooting.
Penelitian ini akan membahas tentang tingkat keterampilan
bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri
1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen Kabupaten Kebumen Tahun
Ajaran 2015/2016. Instrument tes keterampilan bermain futsal yang
dipakai untuk pengambilan data yaitu Tes Keterampilan Bermain Futsal
(Agus Susworo Dwi Marhaendro 2013).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keterampilan bermain futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen Kabupaten
Kebumen Tahun Ajaran 2015/2016. Harapan penelitian ini setelah
mengetahui tingkat keterampilan dari kedua sekolah tersebut agar setiap






Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang
menggambarkan situasi atau keadaan yang sedang berlangsung tanpa
pengajuan hipotessis. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 2005:
234). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan tes. Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kuantitatif dengan frekuensi. Dalam penelitian ini berusaha
untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal seperti
passing, controlling, dribbling, dan shooting.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini adalah keterampilan bermain futsal.
Keterampilan bermain futsal adalah tingkat kemahiran dalam permainan
futsal yang dilakukan dengan gerakan yang efisien dan efektif sesuai
dengan situasi untuk memperoleh hasil yang optimal. Keterampilan
bermain futsal diketahui yaitu dengan cara menghitung waktu tempuh
siswa melakukan Tes Keterampilan Bermain Futsal (Agus Susworo Dwi
Marhaendro 2013).
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2012:
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117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra SMA Negeri 1
Karanganyar yang mengikuti ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 40
anak dan siswa putra SMA Negeri 2 Kebumen yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 50 anak.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 30 siswa
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2
Kebumen yang terdiri dari 15 siswa SMA Negeri 1 Karanganyar dan 15
siswa SMA Negeri 2 Kebumen. Teknik pengambilan sampel dengan
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi
pertimbangannya yaitu siswa putra yang masuk tim futsal sekolah setiap
mengikuti kejuaraan futsal pada tahun ajaran 2015/2016.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan
instrumen yang telah ada. Instrumen yang dimaksud adalah Tes
Keterampilan Bermain Futsal (Agus Susworo Dwi Marhaendro 2013).
Tes ini memiliki validitas 0.7786 untuk putra, sedangkan
reliabilitasnya sebesar 0.7942 untuk putra.
Tes ini disusun untuk mengukur tingkat keterampilan bermain
futsal meliputi passing, controlling, dribbling, dan shooting.
Keterampilan bermain yang dimaksud hanya untuk pemain secara
umum, tidak termasuk pemain khusus dalam futsal, yaitu penjaga
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gawang. Tes yang dikembangkan berupa satu tes yang sudah
menggabungkan rangkaian gerak keterampilan bermain futsal,
sehingga mampu melihat kesalahan dan kecepatannya. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Passing dan receiving ke sasaran di depan sebanyak 6 kali pada
kotak 1.
b. Dribbling lurus dari kotak 1 menuju kotak 2, setelah bola masuk
di kotak 2, testee kembali menuju kotak 1.
c. Passing dan receiving sebanyak 6 kali, secara bergantian ke dua
target di dinding pada kotak 1.
d. Dribbling zig zag pada rintangan cone yang tersedia dari kotak 1
menuju kotak 3 dengan setelah bola masuk kotak 3, testee
kembali menuju kotak 1.
e. Passing dan receiving sebanyak 6 kali pada kotak 4, secara
bergantian di kotak 4.a dan kotak 4.b.
f. Testee mengambil bola dari kotak 6 untuk memposisikan bola
pada kotak 5 (a ataupun b). Apabila 3 bola sudah masuk dengan 2
kaki dominan dan 1 kaki yang lain, maka shooting dianggap
selesai. Tetapi apabila belum dapat memasukkan 3 bola masih
diberi kesempatan sampai 7 bola. Apabila 7 bola belum mampu
(3 masuk) maka shooting juga selesai.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Teknik
pengumpulan data dengan tes dan pengukuran. Adapun petunjuk
pelaksanaan tes keterampilan bermain futsal sebagai berikut:
Keterangan:
= Kotak untuk melakukan passing
= Kotak untuk melakukan passing (berganti tempat)
= Cone
= Target (sasaran untuk passing)
= Target untuk dribbling
= Tempat bola (6 buah)
= Kotak untuk shooting





Gambar 1. Rangkaian Tes Keterampilan Bermain Futsal
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a. Pada aba aba siap testee berdiri di kotak 1 dengan bola diletakkan
pada kotak tersebut.
b. Pada aba aba ya testee melakukan passing ke dinding sebanyak 6
kali.
c. Setelah selesai dikotak 1, testee menuju kotak 2 dengan
melakukan dribbling lurus, dan setelah bola sampai kotak 2 testee
melakukan dribbling lurus kembali menuju kotak 1.
d. Pada kotak 1, testee melakukan passing dengan dua sasaran di
depan dan di samping, secara bergantian sebanyak 6 kali.
e. Setelah selesai di kotak 1,testee melakukan dribbling zig-zag pada
rintangan cone yang telah disediakan menuju kotak 3. Setelah
bola masuk kotak 3, testee melakukan dribbling zig-zag menuju
kotak 4.a.
f. Pada kotak 4 (a dan b), testee melakukan passing sebanyak 6 kali,
pada dua tempat passing yang berbeda secara bergantian dengan
satu sasaran.
g. Setelah selesai di kotak 4, testee melakukan dribbling menuju
kotak 5 (a dan b) untuk melakukan shooting ke arah sasran
gawang.
1) Shooting wajib masuk ke gawang sebanyak 3 kali yaitu jika 2
kali dengan kaki yang dominan dan 1 kaki yang lain.
2) Shooting dilakukan di kotak 5 (a maupun b).
3) Shooting pertama dilakukan dengan bola dari kotak 4
4) Shooting kedua dan seterusnya testee mengambil bola dari
kotak 6. Kemudian dribbling  dan memposisikan bola pada
kotak 5  untuk shooting.
h. Skor tes berupa waktu tempuh dan kesalahan dalam melakukan
tugas. Kesalahan dituangkan dalam bentuk hukuman dengan
penambahan waktu sesuai dengan kesalahan yang dilakukan
sehingga skor tes merupakan total waktu yang diperoleh dari
penjumlahan waktu pelaksanaan dan waktu hukuman. Skor tes
adalah skor terbaik dari dua kali kesempatan.
1) Waktu pelaksanaan adalah waktu yang dibutuhkan dari aba
aba ya sampai testee selesai melakukan shooting. Petugas
pemberi aba aba sekaligus menjadi pencatat waktu tersebut,
yaitu menghidupkan stopwatch saat aba-aba ya dan
mematikannya saat testee selesai melakukan shooting.
2) Waktu hukuman adalah kesalahan yang dilakukan testee saat
melakukan tugas dalam tes tersebut. Untuk setiap kesalahan
yang dilakukan dikonversi menjadi waktu hukuman.
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Tabel 6. Jenis Kesalahan dan Waktu Hukuman





a. Bola kena target warna merah
b. Bola kena warna putih
c. Receiving di luar kotak






a. Sentuhan bola kurang 5 kali







kanan dan ke kiri)
a. Bola kena sasaran warna merah
b. Bola kena sasaran warna putih
c. Receiving di luar kotak





4 Dribbling zig zag
a. Bola menyentuh cone
b. Sepatu menyentuh cone









a. Bola kena target warna merah
b. Bola kena target warna putih
c. Receiving di luar kotak






a. Shooting di luar kotak 5
b. Perkenaan bola di kaki dalam
c. Bola kena  di tengah gawang
d. Bola kena tiang gawang






7 Umum a. Menyentuh bola dengan tangan 3 detik
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan
memberikan gambaran realita yang ada tentang tingkat keterampilan
teknik dasar bermain futsal. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif dengan presentase. Selanjutnya dapat dilakukan
pemaknaan yang diajukan dengan mengacu pada standar tingkat
keterampilan teknik dasar bermain futsal yang telah ditentukan. Hasil
penelitian dituangkan dalam 5 kategori.
Menurut Anas Sudijono (2012: 175) pengkategorian berdasarkan
mean dan standar deviasi adalah sebagai berikut :
Tabel 7. Norma Pengkategori Kemampuan Teknik Dasar Bermain Futsal
No Rumus Kategori
1. X ≤ (M – 1,5 SD) Baik sekali
2. (M - 1,5 SD) < X ≤ (M - 0,5 SD) Baik
3. (M - 0,5 SD) < X ≤ (M + 0,5 SD) Cukup
4. (M + 0,5 SD) < X ≤ (M + 1,5 SD) Kurang
5. X > (M + 1,5 SD) Kurang sekali
Keterangan :
X = Skor
M = Mean (rata rata)
SD = Standar deviasi
Setelah diketahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain
futsal, yang termasuk kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang
sekali, maka akan dapat ditemukan berapa besar presentase. Untuk
menentukan persentase menggunakan rumus (Anas Sudijono 2012: 43).
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Persentase hasil (%) p = x 100%
Keterangan:
f  = frekuensi
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu
p = angka persentase
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal SMA
Negeri 1 Karanganyar dilaksanakan di Bintang Sport Center pada tanggal 2
April 2016 dan untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal SMA
Negeri 2 Kebumen dilaksanakan di GOR (Gedung Olah Raga) SMA Negeri 2
Kebumen pada tanggal 3 April 2016. Subjek penelitian yang digunakan
adalah 15 siswa dari SMA Negeri 1 Karanganyar dan 15 siswa dari SMA
Negeri 2 Kebumen yang tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal di
sekolah masing-masing. Penelitian ini dilaksanakan pada pukul 09.00 WIB
sampai dengan 11.00 WIB.
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu
variabel tanpa membandingkan atau menghubungkan dengan variabel
lainnya. Dari hasil penelitian mengenai tingkat keterampilan dalam bermain
futsal pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1
Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen. Setelah dilakukan perhitungan
didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Tes Pertama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
a. Waktu Normal Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
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Hasil penelitian waktu normal tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 101,02, nilai minimum
(paling cepat) 66,34, mean 85,91, dan standar deviasi 10,82. Hasil
analisis deskriptif waktu normal tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 8. Data Hasil Waktu Normal Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar




4. Standar Deviasi 10,82
5. Skor Minimal 66,34
6. Skor Maksimal 101,02
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 9. Perhitungan Normatif Waktu Normal Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 69,68 Baik Sekali 2 13,3
2. 69,68 < X ≤ 80,50 Baik 1 6,7
3. 80,50 < X ≤ 91,31 Cukup 7 46,7
4. 91,31 < X ≤ 102,13 Kurang 0 0,0
5. X > 102,13 Kurang Sekali 5 33,3
Total 15 100
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa waktu normal tes
pertama sebagai berikut: 13,3% berkategori baik sekali, 6,7
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berkategori baik, 46,7% berkategori cukup, tidak ada yang berkategori
kurang (0%), dan 33,3% berkategori kurang sekali . Nilai rerata
sebesar 86,71 terletak pada interval 80,50 < X ≤ 91,31 , maka dapat
diketahui bahwa waktu normal tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan
cukup. Hasil ini dapat diperjelas dengan menggunakan diagram
batang dibawah ini :
Gambar 2. Diagram Batang Waktu Normal Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar
b. Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian waktu hukuman tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 24,00, nilai minimum
(paling cepat) 7,00, mean 15,20, dan standar deviasi 5,06. Hasil
analisis deskriptif waktu hukuman tes pertama siswa yang mengikuti



















ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 10. Data Hasil Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar




4. Standar Deviasi 5,06
5 Skor Minimal 7,00
6. Skor Maksimal 24,00
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 11. Perhitungan Normatif Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 7,61 Baik Sekali 1 6,7
2. 7,61 < X ≤ 12,67 Baik 4 26,7
3. 12,67 < X ≤ 17,73 Cukup 5 33,3
4. 17,73 < X ≤ 22,79 Kurang 4 26,7
5. X > 22,79 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa waktu hukuman
tes pertama sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 26,7%
berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 26,7% berkategori kurang,
dan 6,7% berkategori kurang sekali . Nilai rerata sebesar 14,00
terletak pada interval 12,67 < X ≤ 17,73, maka dapat diketahui bahwa
waktu hukuman tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
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futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan cukup. Hasil ini
dapat diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
Gambar 3. Diagram Batang Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar
c. Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian total waktu tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 121,68, nilai minimum (paling cepat)
77,05, mean 101,11, dan standar deviasi 14,22. Hasil analisis
deskriptif total waktu tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat
pada tabel berikut :




















Tabel 12. Data Hasil Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar




4. Standar Deviasi 14,22
5 Skor Minimal 77,05
6. Skor Maksimal 121,68
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 13. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 79,77 Baik Sekali 2 13,3
2. 79,77 < X ≤ 94,00 Baik 2 13,3
3. 94,00 < X ≤ 108,22 Cukup 5 33,3
4. 108,22 < X ≤ 122,44 Kurang 6 40,0
5. X > 122,44 Kurang Sekali 0 0,0
Total 15 100
Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa total waktu tes
pertama sebagai berikut: 13,3% berkategori baik sekali, 13,3%
berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 40,0% berkategori
kurang, dan tidak ada yang berkategori kurang sekali (0%). Nilai
rerata sebesar 101,46 terletak pada interval 94,00 < X ≤ 108,22,
maka dapat diketahui bahwa total waktu tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas dengan menggunakan
diagram batang dibawah ini :
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Gambar 4. Diagram Batang Total Waktu Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
2. Pelaksanaan Tes Kedua Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
a. Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian waktu normal tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 102,36, nilai minimum (paling cepat)
68,84, mean 85,02, dan standar deviasi 10,97. Hasil analisis deskriptif
waktu normal tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :






















Tabel 14. Data Hasil Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar




4. Standar Deviasi 10,97
5. Skor Minimal 68,84
6. Skor Maksimal 102,36
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 15. Perhitungan Normatif Waktu Normal Tes Kedua Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 68,56 Baik Sekali 0 0,0
2. 68,56 < X ≤ 79,54 Baik 5 33,3
3. 79,54 < X ≤ 90,51 Cukup 5 33,3
4. 90,51 < X ≤ 101,48 Kurang 4 26,7
5. X > 101,48 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa waktu normal tes
kedua sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali (0%),
33,3% berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 26,7% berkategori
kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai rerata sebesar 85,15
terletak pada interval 79,54 < X ≤ 90,51, maka dapat diketahui bahwa
waktu normal tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan cukup. Hasil ini dapat
diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 5. Diagram Batang Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
b. Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian waktu hukuman tes kedua siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 16,00, nilai minimum
(paling cepat) 7,50, mean 11,53, dan standar deviasi 2,48. Hasil
analisis deskriptif waktu hukuman tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat
pada tabel berikut :




















Tabel 16. Data Hasil Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar




4. Standar Deviasi 2,48
5 Skor Minimal 7,50
6. Skor Maksimal 16,00
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 17. Perhitungan Normatif Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 7,81 Baik Sekali 1 6,7
2. 7,81 < X ≤ 10,29 Baik 4 26,7
3. 10,29 < X ≤ 12,77 Cukup 5 33,3
4. 12,77 < X ≤ 15,26 Kurang 4 26,7
5. X > 15,26 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 17, dapat diketahui bahwa waktu hukuman
tes kedua sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 26,7%
berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 26,7% berkategori kurang,
dan 6,7% berkategori kurang sekali . Nilai rerata sebesar 11,00
terletak pada interval 10,29 < X ≤ 12,77, maka dapat diketahui bahwa
waktu hukuman tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan cukup. Hasil ini dapat
diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 6. Diagram Batang Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar
c. Total Waktu Tes Kedua Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian total waktu tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 115,68, nilai minimum (paling cepat)
77,76, mean 96,56, dan standar deviasi 12,78. Hasil analisis deskriptif
total waktu tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 18. Data Hasil Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar




4. Standar Deviasi 12,78
5 Skor Minimal 77,76
6. Skor Maksimal 115,76




















Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 19. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 77,38 Baik Sekali 0 0,0
2. 77,38 < X ≤ 90,17 Baik 5 33,3
3. 90,17 < X ≤ 102,95 Cukup 4 26,7
4. 102,95 < X ≤ 115,73 Kurang 5 33,3
5. X > 115,73 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 19, dapat diketahui bahwa total waktu tes
kedua sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali (0%),
33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup, 33,3%
berkategori kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai
rerata sebesar 98,65 terletak pada interval 90,17 < X ≤ 102,95,
maka dapat diketahui bahwa total waktu tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas dengan menggunakan
diagram batang dibawah ini :
42
Gambar 7. Diagram Batang Total Waktu Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
3. Total Waktu Tes Terbaik Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar
Hasil penelitian total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 115,76, nilai minimum (paling cepat)
77,05, mean 95,26, dan standar deviasi 13,94. Hasil analisis deskriptif
total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 20. Data Hasil Waktu Total Tes Terbaik Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar




4. Standar Deviasi 13,94
5. Skor Minimal 77,05
6. Skor Maksimal 115,76





















Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 21. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Terbaik Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 74,35 Baik Sekali 0 0
2. 74,35 < X ≤ 88,29 Baik 5 33,3
3. 88,29 < X ≤ 102,23 Cukup 4 26,7
4. 102,23 < X ≤ 116,16 Kurang 6 40,0
5. X > 116,16 Kurang Sekali 0 0
Total 15 100
Berdasarkan tabel 21, dapat diketahui bahwa total waktu tes
terbaik sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali (0%),
33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup, 40,0% berkategori
kurang, dan tidak ada yang berkategori kurang sekali (0%). Nilai rerata
sebesar 95,26 terletak pada interval 88,29 < X ≤ 102,23, maka dapat
diketahui bahwa total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan cukup.
Hasil ini dapat diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah
ini :
44
Gambar 8. Diagram Batang Total Waktu Tes Terbaik Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar
4. Pelaksanaan Tes Pertama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
a. Waktu Normal Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian waktu normal tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 90,40, nilai minimum
(paling cepat) 53,16, mean 75,63, dan standar deviasi 8,96. Hasil
analisis deskriptif waktu normal tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada
tabel berikut :





















Tabel 22. Data Hasil Waktu Normal Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen




4. Standar Deviasi 8,96
5. Skor Minimal 53,16
6. Skor Maksimal 90,40
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 23. Perhitungan Normatif Waktu Normal Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 62,20 Baik Sekali 1 6,7
2. 62,20 < X ≤ 71,15 Baik 2 13,3
3. 71,15 < X ≤ 80,11 Cukup 7 46,7
4. 80,11 < X ≤ 89,06 Kurang 4 26,7
5. X > 89,06 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 23, dapat diketahui bahwa waktu normal tes
pertama sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 13,3%
berkategori baik, 46,7% berkategori cukup, 26,7% berkategori kurang,
dan 6,7% berkategori kurang sekali . Nilai rerata sebesar 76,76
terletak pada interval 71,15 < X ≤ 80,11, maka dapat diketahui bahwa
waktu normal tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
di SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat
diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 9. Diagram Batang Waktu Normal Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 2 Kebumen
b. Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian waktu hukuman tes pertama siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 15,50, nilai minimum
(paling cepat) 4,50, mean 10,03, dan standar deviasi 2,68. Hasil
analisis deskriptif waktu hukuman tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada
tabel berikut :


















Tabel 24. Data Hasil Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen




4. Standar Deviasi 2,68
5 Skor Minimal 4,50
6. Skor Maksimal 15,50
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 25. Perhitungan Normatif Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 6,02 Baik Sekali 1 6,7
2. 6,02 < X ≤ 8,70 Baik 4 26,7
3. 8,70 < X ≤ 11,37 Cukup 6 40,0
4. 11,37 < X ≤ 14,05 Kurang 3 20,0
5. X > 14,05 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 25, dapat diketahui bahwa waktu hukuman
tes pertama sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 26,7%
berkategori baik, 40,0% berkategori cukup, 20,0% berkategori kurang,
dan 6,7% berkategori kurang sekali . Nilai rerata sebesar 9,50 terletak
pada interval 8,70 < X ≤ 11,37, maka dapat diketahui bahwa waktu
hukuman tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas
dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 10. Diagram Batang Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 2 Kebumen
c. Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian total waktu tes pertama siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 102,40, nilai minimum (paling cepat)
57,66, mean 85,66, dan standar deviasi 10,73. Hasil analisis deskriptif
total waktu tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 26. Data Hasil Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen




4. Standar Deviasi 10,73
5 Skor Minimal 57,66
6. Skor Maksimal 102,40





















Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 27. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 69,57 Baik Sekali 1 6,7
2. 69,57 < X ≤ 80,30 Baik 3 20,0
3. 80,30 < X ≤ 91,03 Cukup 5 33,3
4. 91,03 < X ≤ 101,76 Kurang 5 33,3
5. X > 101,76 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 27, dapat diketahui bahwa total waktu tes
pertama sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 20%
berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 33,3% berkategori kurang,
dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai rerata sebesar 86,26 terletak
pada interval 80,30 < X ≤ 91,03, maka dapat diketahui bahwa total
waktu tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas
dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 11. Diagram Batang Total Waktu Tes Pertama Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
5. Pelaksanaan Tes Pertama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
a. Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian waktu normal tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 93,54, nilai minimum (paling cepat)
64,56, mean 73,18, dan standar deviasi 8,98. Hasil analisis deskriptif
waktu normal tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada tabel berikut :



















Tabel 28. Data Hasil Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen




4. Standar Deviasi 8,98
5. Skor Minimal 64,56
6. Skor Maksimal 93,54
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 29. Perhitungan Normatif Waktu Normal Tes Kedua Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 59,71 Baik Sekali 0 0,0
2. 59,71 < X ≤ 68,69 Baik 7 46,7
3. 68,69 < X ≤ 77,68 Cukup 4 26,7
4. 77,68 < X ≤ 86,66 Kurang 3 20,0
5. X > 86,66 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 29, dapat diketahui bahwa waktu normal
tes kedua sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali
(0%), 46,7% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup, 20,0%
berkategori kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai
rerata sebesar 70,43 terletak pada interval 68,69 < X ≤ 77,68, maka
dapat diketahui bahwa waktu normal tes kedua siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas dengan menggunakan
diagram batang dibawah ini :
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Gambar 12. Diagram Batang Waktu Normal Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
b. Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian waktu hukuman tes kedua siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini
memperoleh nilai maksimum (paling lama) 15,50, nilai minimum
(paling cepat) 4,50, mean 8,97, dan standar deviasi 3,45. Hasil analisis
deskriptif waktu hukuman tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada
tabel berikut :


















Tabel 30. Data Hasil Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen




4. Standar Deviasi 3,45
5 Skor Minimal 4,50
6. Skor Maksimal 15,50
Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 31. Perhitungan Normatif Waktu Hukuman Tes Kedua Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 3,79 Baik Sekali 0 0,0
2. 3,79 < X ≤ 7,24 Baik 6 40,0
3. 7,24 < X ≤ 10,69 Cukup 5 33,3
4. 10,69 < X ≤ 14,14 Kurang 3 20,0
5. X > 14,14 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 31, dapat diketahui bahwa waktu hukuman
tes kedua sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali,
40,0% berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, 20,0% berkategori
kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali . Nilai rerata sebesar 8,00
terletak pada interval 7,24 < X ≤ 10,69, maka dapat diketahui bahwa
waktu hukuman tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
di SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat
diperjelas dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 13. Diagram Batang Waktu Hukuman Tes Pertama Siswa
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 2 Kebumen
c. Total Waktu Tes Kedua Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian total waktu tes kedua siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini memperoleh
nilai maksimum (paling lama) 105,54, nilai minimum (paling cepat)
70,42, mean 82,15, dan standar deviasi 11,88. Hasil analisis deskriptif
total waktu tes kedua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 32. Data Hasil Total Waktu Tes Pertama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen




4. Standar Deviasi 11,88
5 Skor Minimal 70,42
6. Skor Maksimal 105,54






















Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 33. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 64,34 Baik Sekali 0 0,0
2. 64,34 < X ≤ 76,21 Baik 7 46,7
3. 76,21 < X ≤ 88,09 Cukup 4 26,7
4. 88,09 < X ≤ 99,97 Kurang 3 20,0
5. X > 99,97 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 33, dapat diketahui bahwa total waktu tes
kedua sebagai berikut: tidak ada yang berkategori baik sekali (0%),
46,7% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup, 20,0% berkategori
kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai rerata sebesar 77,22
terletak pada interval 76,21 < X ≤ 88,09, maka dapat diketahui bahwa
total waktu tes pertama siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas
dengan menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 14. Diagram Batang Total Waktu Tes Kedua Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
6. Total Waktu Tes Terbaik Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler
Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen
Hasil penelitian total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2 Kebumen ini memperoleh nilai
maksimum (paling lama) 92,20, nilai minimum (paling cepat) 57,66,
mean 77,86, dan standar deviasi 9,25. Hasil analisis deskriptif total waktu
tes terbaik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2
Kebumen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 34. Data Hasil Waktu Total Tes Terbaik Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2 Kebumen




4. Standar Deviasi 9,25
5. Skor Minimal 57,66
6. Skor Maksimal 92,20



















Hasil perhitungan yang terdapat pada tabel diatas kemudian
dikategorikan kedalam 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 35. Perhitungan Normatif Total Waktu Tes Terbaik Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
No Interval Kategori F %
1. X ≤ 63,98 Baik Sekali 1 6,7
2. 63,98< X ≤ 73,23 Baik 5 33,3
3. 73,23 < X ≤ 82,49 Cukup 4 26,7
4. 82,49 < X ≤ 91,74 Kurang 4 26,7
5. X > 91,74 Kurang Sekali 1 6,7
Total 15 100
Berdasarkan tabel 35, dapat diketahui bahwa total waktu tes
terbaik sebagai berikut: 6,7% berkategori baik sekali, 33,3% berkategori
baik, 26,7% berkategori cukup, 40,0% berkategori kurang, dan 6,7%
berkategori kurang sekali. Nilai rerata sebesar 77,86 terletak pada
interval 73,23 < X ≤ 82,49, maka dapat diketahui bahwa total waktu tes
terbaik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 2
Kebumen dinyatakan cukup. Hasil ini dapat diperjelas dengan
menggunakan diagram batang dibawah ini :
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Gambar 15. Diagram Batang Total Waktu Tes Terbaik Siswa yang
Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 2
Kebumen
7. Prosentase Perbedaan
Dari hasil penelitian dapat diketahui prosentase perbedaan
tingkat keterampilan futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen
yaitu :
Tabel 36. Prosentase Perbedaan
No Sekolah Mean Meandifferent %
1. SMA Negeri 1Karanganyar 95,26 8,70 11,17
2. SMA Negeri 2Kebumen 77,86




Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa tingkat keterampilan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar secara keseluruhan adalah tidak ada
yang berkategori baik sekali (0%), 33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori
cukup, 40,0% berkategori kurang, dan tidak ada yang berkategori kurang
sekali (0%). Nilai rerata sebesar 95,26 terletak pada interval 88,29 < X ≤
102,23, maka dapat diketahui bahwa total waktu tes terbaik siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan
cukup. Sedangkan tingkat keterampilan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
futsal di SMA Negeri 2 Kebumen secara keseluruhan adalah 6,7%
berkategori baik sekali, 33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup,
40,0% berkategori kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai rerata
sebesar 77,86  terletak pada interval 73,23 < X ≤ 82,49, maka dapat diketahui
bahwa total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa perbedaan tingkat keterampilan bermain futsal siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA
Negeri 2 Kebumen sebesar 11,17 %.
Hasil tersebut menyatakan bahwa tingkat keterampilan siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA
Negeri 2 Kebumen secara keseluruhan dinyatakan cukup. Hasil tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dikemukakan Amung M dan Yudha
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(2000: 70) yaitu faktor proses belajar mengajar, faktor pribadi, faktor
situsional. Keseriusan siswa dalam melakukan tes sangat berpengaruh dengan
hasil tes. Ketika di lapangan siswa masih sering melakukan kesalahan pada
keterampilan dasar futsal seperti passing, receiving, dribbling, dan shooting,
terlihat pada waktu hukuman yang diberikan ketika siswa melakukan
kesalahan saat pelaksanaan tes keterampilan yang telah dilakukan. Sedangkan
Andri Irawan (2009 : 5) mengatakan bahwa futsal adalah permainan yang
sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang kecil hampir tidak ada
ruangan untuk melakukan kesalahan. Kolektivitas tinggi akan mengangkat
prestasi, siapa yang membuat gol sama sekali tidak penting, yang terpenting
adalah gol. Siswa harus meningkatkan keterampilan dasar futsal agar dapat
bermain dengan baik ketika di lapangan.
Seorang pemain yang ingin bermain futsal dengan baik harus dibekali
dengan skill/teknik yang baik, tidak hanya sekedar bisa menendang bola tapi
juga diperlukan keahlian dalam menguasai atau mengontrol bola (Asmar
Jaya, 2008:63). Sehingga keterampilan teknik dasar futsal sangat diperlukan
sekali dalam permainan maupun pertandingan futsal. Keterampilan yang
dimiliki setiap pemain salah satu faktor sangat berpengaruh dalam raihan
prestasi, meskipun disamping itu ada faktor lain seperti fisik dan psikis.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
teknik dasar bermain futsal harus dikuasai oleh setiap pemain futsal agar
dalam pertandingan para pemain dapat menunjukkan permainan terbaiknya.
Teknik-teknik yang telah dikuasai harus dilatih secara continue. Penguasaan
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teknik bermain futsal tidak hanya terletak pada cara melakukannya saja tetapi
juga dalam menentukan timming dalam mengaplikasikannya.
Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Tes
Keterampilan Bermain Futsal menunjukkan hasil cukup untuk siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dan SMA
Negeri 2 Kebumen. Hasil tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain : (1) sarana dan prasarana, (2) tingkat keterampilan bermain futsal
(dribble, passing, receiving dan shooting) pada tiap sekolah, (3) latihan, dan
(4) tingkat kebugaran pemain dari masing-masing sekolah. Faktor yang
penting dalam pencapaian prestasi seorang pemain futsal adalah pengusaan
keterampilan bermain futsal yang dimiliki pemain. Bentuk keterampilan
bermain futsal seperti: teknik dasar mengumpan (passing), teknik dasar
menahan bola (control), teknik dasar lambung (chipping), teknik dasar
menggiring bola (dribbling) dan teknik dasar menembak bola (shooting).
Untuk dapat menguasai keterampilan dasar bermain futsal yang baik
dibutuhkan latihan yang rutin dan disiplin.
Secara garis besar, tujuan dari latihan adalah (1) meningkatkan
kualitas fisik dasar secara umum dan menyeluruh, (2) mengembangkan dan
meningkatkan potensi fisik yang khusus, (3) menambah dan
menyempurnakan teknik, (4) mengembangkan dan menyempurnakan strategi,
teknik, dan pola bermain, serta (5) meningkatkan kualitas dan kemampuan
psikis peserta ekstrakurikuler dalam bertanding. Dengan demikian hasil
penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, tingkat keterampilan
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bermain futsal pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA
Negeri 1 Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen menunjukan hasil cukup.
Selanjutnya hal ini dapat sebagai evaluasi pembina atau pelatih dan
memberikan pertimbangan terhadap pelatih agar dapat meningkatkan kualitas
fisik, mengembangkan strategi, teknik dan pola bermain serta meningkatkan





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa tingkat keterampilan bermain futsal siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar antara lain :
tidak ada yang berkategori baik sekali (0%), 33,3% berkategori baik, 26,7%
berkategori cukup, 40,0% berkategori kurang, dan tidak ada yang berkategori
kurang sekali (0%). Nilai rerata sebesar 95,26 terletak pada interval 88,29 <
X ≤ 102,23, maka dapat diketahui bahwa total waktu tes terbaik siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Karanganyar dinyatakan
cukup. Sedangkan tingkat keterampilan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
futsal di SMA Negeri 2 Kebumen secara keseluruhan adalah 6,7%
berkategori baik sekali, 33,3% berkategori baik, 26,7% berkategori cukup,
40,0% berkategori kurang, dan 6,7% berkategori kurang sekali. Nilai rerata
sebesar 77,86  terletak pada interval 73,23 < X ≤ 82,49, maka dapat diketahui
bahwa total waktu tes terbaik siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 2 Kebumen dinyatakan cukup.
B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini berimplikasi, yaitu:
1. Munculnya kesadaran pelatih dalam memperbaiki kualitas latihan yang
dilaksanakan, terutama latihan yang berhubungan dengan keterampilan
bermain futsal seperti passing, receiving, dribbling dan shooting.
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2. Munculnya semangat siswa untuk rajin berlatih dengan disiplin untuk
mempersiapkan diri di level yang lebih tinggi.
C. Keterbatasan
Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun
tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu:
1. Kurangnya keseriusan atau kesungguhan siswa dalam melakukan tes
sehingga peneliti memohon agar lebih sungguh-sungguh dalam
melakukan tes.
2. Lapangan yang kotor dan licin sehingga beberapa siswa terpeleset saat
melakukan tes.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap
dan memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi pembina dan pelatih
Diharapkan kepada pembina dan pelatih SMA Negeri 1 Karanganyar dan
SMA Negeri 2 Kebumen agar lebih memperhatikan teknik dan
memunculkan rasa kekeluargaan dalam berlatih maupun diluar latihan.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1
Karanganyar dan SMA Negeri 2 Kebumen disarankan agar selama
mengikuti kegiatan latihan maupun saat kompetisi futsal dapat
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